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BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan gaya kepemimpinan kepala

sekolah, disiplin kerja guru, dan iklim organisasi sekolah dengan mutu pendidikan

Madrasah Tsanawiyah Se-Kabupaten Barito Utara”, menghasilkan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala
sekolah dengan mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito
Utara. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif kepemimpinan kepala

sekolah semakin baik pula mutu pendidikan yang akan dicapai.

Adanya hubungan yang positif dan signifikansi antara disiplin kerja guru dengan
mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Utara. Sehingga
bisa dikatakan kalau semakin baik disiplin kerja guru maka semakin baik pula

mutu pendidikan yang dihasilkan sekolah.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikansi antara iklim organisasi sekolah
dengan mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Utara, hal
ini menunjukkan bahwa semakin positif dan semakin baik organisasi sekolah

maka semakin baik pula mutu pendidikan.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikansi antara gaya kepemimpinan

kepala sekolah, disiplin kerja guru, iklim organisasi sekolah secara bersama-sama
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dengan mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Utara.
Sehingga dari hasil penelitian ini menunjukkan semakin baik/tinggi gaya
kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja guru, dan iklim organisasi sekolah
maka semakin tinggi/baik pula mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah yang ada

di kabupaten Barito Utara.

B. Saran-saran

Berdasarkan temuan—temuan dalam penelitian di atas. Beberapa saran yang
dapat digunakan untuk menetapkan langkah-langkah yang valid bagi kantor
Kementerian Agama, Pengawas, Kepala sekolah, serta dewan guru Madrasah

Tsanawiyah yang bersangkutan di Kabupaten Barito Utara sebagai berikut :

1. Peneliti yang lain dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan
yang relevan dan menjadi bahan kajian kearah pengembangan konsep-konsep,
pengembangan guru yang mendekati pertimbangan kontekstual dan konseptual,
serta kultur pengelolaan Madrasah Tsanawiyah terlebih lagi dalam sistem
pengendalian kualitas pendidikan yang berkembang pada dunia pendidikan

sekarang ini.

2. Senantiasa menciptakan iklim organisasi sekolah yang kondusif melalui suasana
yang harmonis, keterbukaan, komunikasi yang terbuka, baik antara kepala
sekolah dengan gurunya, kepala sekolah dengan bawahan atau stafnya, serta para
siswa yang menjadi anak didik sehingga terwujudnya desain iklim organisasi

yang efektif dan efesien, akan menghasilkan outcome dan output yang terbaik.
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3. Lebih akomodatif yang mengacu pada kebutuhan organisasi yang berorientasi
pada misi, memiliki komitmen terhadap pencapaian tujuan dan konsisten pada
mutu pendidikan secara terus menerus, sehingga mampu membangkitkan
kreativitas dan inovasi guru, memiliki orientasi mutu pendidikan yang dipandang

sebagai prestasi yang kompetitif dan sejahtera.

4. Karena dalam penelitian ini ditemukan adanya hubungan ketiga variabel bebas,
yakni kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja guru, dan iklim organisasi
sekolah terhadap mutu pendidikan, hasil analisis deskriptif diproleh skor mutu
pendidikan berada pada kategori cukup, maka disarankan kepada peneliti
berikutnya untuk mengkaji dan mengembangkan varibel-variabel lain yang

berhubungan dengan mutu pendidikan.
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